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Abstrak 

Para peneliti di SDN Lantek Timur 2 berupaya menentukan seberapa baik siswa kelas satu di 

sekolah tersebut memahami konsep membandingkan jumlah dan seberapa banyak yang mereka 

ingat ketika mereka bekerja dengan contoh kehidupan nyata. Studi ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan desain pretest-posttest satu kelompok. Dua puluh empat siswa kelas 

satu berpartisipasi dalam penelitian ini. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah 

divalidasi sebelumnya yang terdiri dari 10 pernyataan dan ujian yang terdiri dari sepuluh 

pertanyaan pilihan ganda. Uji normalitas, uji t sampel berpasangan, dan MANOVA digunakan 

untuk mengevaluasi data. Baik uji t sampel berpasangan maupun MANOVA menunjukkan 

bahwa faktor pemahaman dan motivasi belajar berbeda secara signifikan satu sama lain (0,000 

< 0,05). Untuk menarik perhatian dan memfasilitasi pembelajaran mereka tentang konsep 

membandingkan kuantitas barang, siswa kelas satu di SDN Lantek Timur 2 mendapat manfaat 

besar dari penggunaan media taktil. 

Kata Kunci: Media konkret, Motivasi belajar, Pemahaman belajar. 

Abstract 

The researchers at SDN Lantek Timur 2 set out to determine how well first graders at that 

school understand the concept of comparing amounts and how much they retain when they 

work with real-life examples. The study used a quantitative approach and a one-group pretest-

posttest design. Twenty-four first graders participated in the research. The data was collected 

using a previously validated questionnaire consisting of 10 statements and an exam consisting 

of ten multiple-choice questions. A normality test, a Paired-Sample t-test, and MANOVA were 

used to evaluate the data. Both the Paired-Sample t-test and MANOVA showed that the learning 

comprehension and motivation factors were significantly different from each other (0.000 < 

0.05). In order to pique the attention of and facilitate their learning of the notion of comparing 

item quantities, first graders at SDN Lantek Timur 2 benefit substantially from the use of tactile 

media. 

Keywords: Concrete media, Learning motivation, Learning comprehension. 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah hak mendasar yang dijamin bagi seluruh warga negara dalam 

Konstitusi 1945 (Pasal 31, ayat 1). Menurut (Siti Fadia Nurul Fitri, 2021) pendidikan sangat 
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penting karena memungkinkan individu untuk mewujudkan potensi maksimal mereka dan 

melahirkan generasi baru yang berpengetahuan luas, mandiri, dan sejahtera. Matematika 

adalah mata pelajaran yang vital karena melatih siswa untuk berpikir kritis, rasional, dan 

memecahkan masalah. Anak-anak, terutama mereka yang berada di sekolah dasar ketika otak 

mereka masih berkembang, kesulitan memahami konsep-konsep seperti ini. Terlepas dari 

pentingnya motivasi intrinsik untuk pencapaian matematika, siswa mungkin kesulitan untuk 

tetap terlibat dan termotivasi karena matematika pada dasarnya abstrak dan sangat bergantung 

pada simbo (Anggraini, 2021; Tandirogang et al., 2025).  

Motivasi adalah kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang melakukan 

tindakan, dan dapat berasal dari dalam atau dari sumber luar. Motivasi intrinsik siswa untuk 

belajar merupakan komponen kunci dalam keberhasilan akademis mereka karena 

memungkinkan mereka menjadi kurang bergantung pada guru dan lebih terlibat dalam 

pembelajaran mereka sendiri (Nurasiah et al., 2022). Akibatnya, guru perlu memiliki kapasitas 

untuk menumbuhkan motivasi intrinsik agar dapat membantu siswa belajar sebanyak 

mungkin. Ketika siswa memiliki motivasi tinggi, mereka mampu memahami materi pada 

tingkat yang lebih dalam (Shidik, 2020). Kemampuan untuk menyerap, mengevaluasi, dan 

mendeskripsikan materi dengan kata-kata sendiri dikenal sebagai pemahaman belajar, dan hal 

ini berjalan seiring dengan motivasi intrinsik. Menurut (Diana et al., 2022) kemampuan ini 

sangat penting untuk menentukan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai.  

Jelas dari serangkaian evaluasi pertama yang diberikan kepada siswa kelas satu di 

SDN Lantek Timur 2 bahwa mereka tidak terlalu tertarik atau kompeten dalam matematika, 

khususnya dalam hal membandingkan konsep. Hal ini diperkuat oleh perilaku siswa 

sepanjang kelas, yang meliputi gelisah, mengobrol, dan umumnya tidak memperhatikan. 

Selain itu, banyak siswa masih kesulitan membedakan antara kelompok objek dengan jumlah 

item yang sama, lebih sedikit, atau bahkan tidak ada sama sekali. Lebih parahnya lagi, 16 dari 

24 siswa tidak mencapai Kompetensi Minimum (KKM) 70 dan hanya 8 yang menyelesaikan 

kursus. Beberapa berpendapat bahwa kurangnya minat dan pemahaman siswa merupakan 

akibat dari teknik pembelajaran yang didominasi ceramah, yang memperlakukan mereka 

sebagai penerima pengetahuan pasif. Akibatnya, metode pengajaran baru berbasis media fisik 

sangat penting. Interaksi langsung dengan objek pembelajaran melalui media nyata 

meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman konseptual siswa (Sari & Widi, z2025; 

Pratama et al., 2024; Fitriana et al., 2024). Penggunaan media ini konsisten dengan gagasan 

Jean Piaget tentang bagaimana pikiran berkembang. Siswa di sekolah dasar, menurut teori 

perkembangan Piaget, berada pada tahap operasional konkret, yang menekankan aplikasi 

praktis daripada konsep abstrak (Juwantara, 2019).  

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa objek fisik dapat meningkatkan proses 

pembelajaran. Tidak hanya Hidayati et al., (2025) menunjukkan bahwa media fisik dapat 

meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar, tetapi Rahayu & Pratiwi, (2024) serta Mailania 

et al., (2025) menunjukkan bahwa pemahaman siswa jauh lebih baik dengan menggunakan 

media konkret. Penggunaan media nyata untuk merepresentasikan konsep abstrak lebih 

melibatkan siswa dan membantu mereka memahaminya, menurut data ini. Hasil ini telah 

membangkitkan rasa ingin tahu para peneliti di SDN Lantek Timur 2 untuk menyelidiki 

pengaruh media fisik terhadap motivasi dan pemahaman siswa kelas satu saat mereka belajar 
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matematika melalui proses perbandingan beberapa item. 

Metode 

Dengan menggunakan metode kuantitatif yang menggabungkan teknik sistematis, 

penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel independen dan dependen. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh media fisik terhadap motivasi dan 

pemahaman siswa. Pendekatan eksperimental yang digunakan adalah desain pretest-posttest 

satu kelompok (Sugiyono, 2013). 

Tabel 1. Desain dan Rancangan Penelitian 

 

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1: Tes awal (Pretest). 

X: Perlakuan pembelajaran dengan media konkret. 

O2: Tes akhir (Post-test). 

Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas satu SDN Lantek Timur 2. Teknik pengambilan 

sampel jenuh digunakan untuk menentukan sampel, yang terdiri dari 24 siswa yang diambil secara 

acak dari seluruh populasi. Survei (non-tes) dan ujian merupakan alat bantu penelitian. Ketekunan 

belajar, kegigihan dalam menghadapi kesulitan, minat dan perhatian terhadap pembelajaran, prestasi 

belajar, dan kemandirian belajar adalah lima indikator yang digunakan untuk menyusun sepuluh 

pernyataan yang membentuk kuesioner motivasi belajar Suhudi et al., (2024).  Selain itu Nasution1 

et al., (2024), terdapat sepuluh pertanyaan dalam tes yang disusun berdasarkan enam indikasi 

pemahaman: menjelaskan, memberikan contoh, menafsirkan, menarik kesimpulan, 

mengklasifikasikan, dan membandingkan. 

Tabel 2. Skala Motivasi 

 

Ketagori Penilaian Skala Penilaian 

Ya 1 

Tidak 0 

 

Dalam penelitian ini, media taktil digunakan sebagai variabel independen, sedangkan 

motivasi belajar dan pemahaman merupakan faktor dependen. Instrumen penelitian divalidasi oleh 

pihak luar untuk memastikan kesesuaiannya sebelum analisis data dimulai (Janna & Herianto, 

2021). Kemudian ditentukan apakah data mengikuti distribusi normal menggunakan IBM SPSS 

Statistics 27.0 (Sintia et al., 2022). (Kaporina et al., 2023) menyatakan bahwa untuk menguji 

hipotesis, hasil dibandingkan sebelum dan sesudah terapi menggunakan Uji t Sampel Berpasangan. 

Suatu efek dianggap terjadi ketika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Uji MANOVA juga digunakan 

untuk menentukan pengaruh media taktil terhadap keinginan belajar siswa dan tingkat pemahaman 

mereka. H₀ ditolak dan H₁ diterima jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, yang merupakan kriteria 

pengambilan keputusan (Pursitasari et al., 2024).  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan survei terhadap 24 siswa kelas satu di SDN Lantek Timur 2 

selama dua hari pada bulan Januari 2026. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki dampak 

penggunaan media nyata dalam pembelajaran matematika yang melibatkan perbandingan 
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berbagai item terhadap motivasi dan pemahaman siswa. Kami menggunakan IBM SPSS 

Statistics 27.0 untuk melakukan uji normalitas, uji t sampel berpasangan, dan analisis varians 

multivariat setelah validator ahli memverifikasi reliabilitas instrumen penelitian. Hasil uji 

normalitas faktor pemahaman dan motivasi ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 24 

Normal Parametersa, b Mean .0000000 

Std. Deviation 9.32220465 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .155 

Negative -.122 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .141 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .145 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.136 

Upper Bound .154 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas motivasi belajar menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,141 (> 0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 4. Uji Normalitas Pemahaman Belajar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal Parametersa, b Mean .0000000 

Std. Deviation 12.07730557 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .108 

Positive .096 

Negative -.108 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .662 

99% Confidence Interval Lower Bound .650 

Upper Bound .674 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 



1208 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas soal pemahaman belajar memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 5. Uji Paired Sampel T-test Motivasi Belajar 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Std. Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest 

motivasi - 

posttest 

motivasi 

-18.750 10.347 2.112 -23.119 -14.381 -8.877 23 .000 

 

Hasil penting (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05) dihasilkan oleh Uji t Sampel Berpasangan dari 

kuesioner motivasi belajar, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kemauan siswa untuk mempelajari matematika melalui media fisik sangat terpengaruh ketika materi 

pelajaran melibatkan perbandingan banyak hal, sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa H₁ benar 

dan H₀ salah. 

Tabel 6. Uji Paired Sampel T-test Soal Pemahaman Belajar 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest pemahaman - 

posttest pemahaman 

-24.583 14.136 2.885 -30.552 -18.614 -8.520 23 .000 

 

Sebagaimana dinyatakan dalam Tabel 6, hasil Uji t Sampel Berpasangan pada pertanyaan 

pemahaman pembelajaran menunjukkan nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05). Hasil 

tersebut membuktikan H₀ salah dan membuktikan H₁, yang menunjukkan bahwa media fisik 

memiliki pengaruh yang substansial terhadap pemahaman siswa tentang konsep matematika yang 

melibatkan perbandingan beberapa item. 

Tabel 7. Uji Manova 

 

Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .987 1761.983b 2.000 45.000 .000 

Wilks' Lambda .013 1761.983b 2.000 45.000 .000 

Hotelling's 

Trace 

78.310 1761.983b 2.000 45.000 .000 

Roy's Largest 

Root 

78.310 1761.983b 2.000 45.000 .000 
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MediaKonkret Pillai's Trace .564 29.069b 2.000 45.000 .000 

Wilks' Lambda .436 29.069b 2.000 45.000 .000 

Hotelling's 

Trace 

1.292 29.069b 2.000 45.000 .000 

Roy's Largest 

Root 

1.292 29.069b 2.000 45.000 .000 

a. Design: Intercept + MediaKonkret 

b. Exact statistic 

 

Hasil uji MANOVA pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 0,000 (<0,05) 

telah tercapai. Hasil ini menunjukkan bahwa media taktil secara signifikan mempengaruhi motivasi 

belajar siswa dan kemampuan mereka untuk memahami apa yang telah mereka pelajari. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antusiasme siswa untuk belajar meningkat dari rata-

rata 73,75 persen menjadi 92,5 persen ketika media fisik digunakan. Dengan nilai signifikansi 0,000 

(<0,05) dari Uji t Sampel Berpasangan, H₁ diterima sedangkan H₀ ditolak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media fisik secara signifikan meningkatkan motivasi intrinsik 

siswa kelas satu di SDN Lantek Timur 2 untuk memperoleh pengetahuan tentang perbandingan. 

Adanya objek nyata yang dapat dilihat dan disentuh siswa meningkatkan minat dan daya ingat 

mereka terhadap isi materi pelajaran. Hasil ini konsisten dengan teori John Dewey, menurut (Annisa 

et al., 2025) yang menyatakan bahwa motivasi siswa untuk belajar paling baik dipupuk melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. Hasil penelitian kami sejalan dengan hasil penelitian Hidayati 

et al., (2025) yang menemukan bahwa motivasi siswa untuk belajar meningkat ketika mereka 

menggunakan media taktil. Oleh karena itu, media dengan kehadiran fisik dapat meningkatkan 

pengalaman belajar. 

Selain peningkatan motivasi, siswa juga mengalami peningkatan pemahaman belajar rata-

rata, yang melonjak dari 51,25 menjadi 75,83. Penggunaan media nyata memiliki pengaruh yang 

substansial terhadap pemahaman siswa terhadap konten dengan membandingkan beberapa item, 

seperti yang ditunjukkan oleh temuan Uji t Sampel Berpasangan, yang memiliki nilai signifikansi 

0,000 (<0,05). Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa lebih memahami konsep abstrak ketika 

mereka bekerja dengan objek nyata. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, yang sebelumnya 

telah diketahui, anak-anak di sekolah dasar berada dalam apa yang disebutnya sebagai "tahap 

operasional konkret," di mana konsep paling baik dipahami melalui penggunaan objek fisik yang 

dapat dipindahkan  (Juwantara, 2019). Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Rahmadilla & 

Kholidya, (2025) yang menemukan bahwa media taktil membantu siswa sekolah dasar dalam lebih 

memahami konsep abstrak. 

Tingkat signifikansi 0,000 (<0,05) juga ditunjukkan oleh hasil uji MANOVA, sehingga 

menolak H₀ dan menerima H₁. Baik motivasi belajar maupun retensi informasi baru dipengaruhi 

oleh media fisik, menurut hasil ini. Siswa secara aktif mengembangkan pengetahuan mereka sendiri 

seiring berjalannya pendidikan, menurut teori konstruktivisme, yang didukung oleh penelitian ini. 

Menurut (Saragih et al., 2025).  penggunaan media taktil dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh Aulia et al., (2025) yang juga 

menemukan bahwa minat belajar dan pemahaman konsep abstrak siswa meningkat ketika bahan 

fisik digunakan. Oleh karena itu, penggunaan media taktil sebagai strategi pembelajaran dapat 

mendorong siswa dan meningkatkan pengetahuan mereka. 
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Kesimpulan 

Pemahaman siswa kelas satu terhadap konsep matematika, seperti membandingkan 

berbagai benda, jauh lebih baik ketika mereka berinteraksi dengan media fisik, menurut sebuah 

penelitian yang dilakukan di SDN Lantek Timur 2. Menurut penelitian, siswa tidak hanya 

merasa belajar dengan benda nyata lebih menarik dan mengasyikkan, tetapi mereka juga lebih 

mudah memahami konsep abstrak karena mereka mampu membangun hubungan pribadi yang 

lebih kuat dengan apa yang mereka pelajari. Dengan demikian, media fisik merupakan metode 

pengajaran inovatif di sekolah dasar karena secara bersamaan meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa. 
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